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ABSTRAK 
Kabupaten Indramayu di Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan tingkat konversi 
lahan pertanian cukup tinggi. Hal ini didorong oleh tingginya permintaan lahan untuk pembangunan fasilitas 
pendidikan, pemukiman, dan kegiatan perekonomian lain. Alih fungsi lahan pertanian yang tidak terkendali 
dapat menyebabkan permasalahan pangan. Penelitian ini bertujuan mengetahui dinamika perubahan 
penggunaan lahan pertanian untuk mendukung kemandirian pangan. Dinamika perubahan penggunaan 
lahan dapat diamati dari perubahan penggunaan lahan secara multitemporal, yaitu dengan melakukan 
tumpang susun antara  penggunaan lahan tahun 1994-2008 dan 2008-2015. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data penggunaan lahan tahun 1994, 2008, dan 2015 yang bersumber dari foto udara 
tahun 1994, citra ikonos tahun 2008, SPOT 6 tahun 2015, dan data statistik. Analisa kemandirian pangan 
dilakukan berdasarkan data produksi pangan dan kebutuhan pangan di wilayah Indramayu. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan lahan di  Indramayu pada tahun 1994 didominasi oleh lahan sawah seluas 
133.716 ha (65%), tambak seluas 18.780 ha (9%) dan permukiman seluas 16.627 ha (8%). Pada tahun 
2015, luas lahan sawah turun menjadi 132.097 ha (64%) dan pemukiman meningkat menjadi 18.625 ha 
(9%). Perubahan luas lahan sawah akan berpengaruh terhadap ketersediaan pangan. Hasil perhitungan 
kebutuhan pangan di Indramayu dengan jumlah penduduk tahun 2015 sebesar 1.708.551 jiwa dan konsumsi 
rata-rata 98,57 kg per kapita per tahun mencapai 237.488.589 kg. Dalam jangka panjang, kemandirian 
pangan akan terganggu apabila pemerintah tidak mengontrol konversi lahan pertanian. Oleh karena itu, 
pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan pengetatan konversi lahan pertanian khususnya sawah. 
Kata kunci: analisa spasial, perubahan penunggunaan lahan, kemandirian pangan 
ABSTRACT 
Indramayu regency in West Java province is one of the areas with the high agricultural land conversion. 
Number of people, which continuosly increase, affect on the need of land for live need fulfilling such as 
housing, industry, and service so that it finally will become function change process of agriculture land 
because of limited land. Uncontrolled land use conversion can cause food problems. This study aimed to 
identify dynamic agricultural land conversion for supporting food-self sufficiency. Dynamics of land use and 
land cover changes can be observed from multitemporal land use maps, by doing overlaying land-use maps 
from 1994–2008 and 2008-2015. The study was conducted using an aerial photo of 1994, IKONOS 2008, 
and SPOT 6 2015. The result showed that land cover/land use of Indramayu in 1994 is dominated by paddy 
fields, with an area of 133.716  ha (65%). T fishpond covering area of 18.780 ha (9%), and settlement an 
area of 16.627 ha (8%). In 2015, the paddy field covering area of 132.097 ha (64%)  and settlement an area 
of 18.625 ha (9%). There is an increase in the extent of settlement while paddy fields area decreased. 
Changes in ricefield area affect the availability of food. The result of calculation of rice requirements in 
Indramayu based on a population of 1.708.551 and an average consumption of 98,57 kg/years is 
237.488.589 kg.It also shows that in the long run, food-self sufficiency will be disrupted if the government 
does not control the conversion of agricultural land. Therefore, the government needs to issue a policy 
related to the conversion of agricultural land, especially paddy fields. 
Keywords: spatial analysis, land use change, food-self sufficiency 
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PENDAHULUAN 
Indonesia, dengan jumlah penduduk 252 juta jiwa 
(Badan Pusat Statistik, 2015), adalah negara 
dengan jumlah penduduk terbesar ke-empat di 
dunia. Dengan tingkat pertumbuhan penduduk 
sebesar 1,2% per tahun, maka proyeksi penduduk 
Indonesia pada tahun 2015 adalah 255 juta jiwa 
dan di tahun 2020 mencapai 271 juta jiwa (Badan 
Pusat Statistik, 2015). Besarnya jumlah penduduk 
ini menuntut kebutuhan ruang yang cukup besar, 
kebutuhan pangan yang juga besar, dan 
pembangunan yang semakin intensif untuk 
mencapai kesejahteraan. Tuntutan terhadap 
kebutuhan ruang untuk aktivitas manusia 
mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
karena lahan pertanian memiliki land-rent yang 
relatif rendah dibanding penggunaan lahan lain. 
Pada banyak kasus, alih fungsi lahan pertanian ini 
justru terjadi pada lahan pertanian yang produktif 
(Bappenas, 2006). Hal ini tentu menjadi kontradiksi 
ketika tuntutan kebutuhan pangan terus 
meningkat, sementara lahan pertanian tanaman 
pangan justru semakin berkurang. 
Sebagai negara dengan pangan pokok dari 
beras, peningkatan jumlah penduduk 
menyebabkan peningkatan pada kebutuhan beras. 
Beras memiliki nilai strategis dan sensitivitas yang 
tinggi ditinjau dari aspek politis, ekonomi, dan 
kerawanan sosial (Nurdin, 2016). Untuk memenuhi 
kebutuhan beras tersebut, maka produksi beras 
harus meningkat secara memadai dalam rangka 
mempertahankan kecukupan pangan. Ketika 
produksi padi semakin sulit ditingkatkan akibat 
meningkatnya kendala perluasan lahan sawah dan 
stagnasi teknologi usaha tani, konversi lahan 
sawah ke penggunaan non pertanian akan 
memperbesar masalah pangan (Irawan, 2005). 
Selama periode 1981-1999 konversi lahan sawah 
nasional mencapai 1.628 ribu ha dimana sekitar 
61,6% terjadi di Jawa. Konversi lahan sawah yang 
tidak terkendali ini mengancam stabilitas 
ketahanan pangan nasional (Ritung, 2007). 
Terganggunya ketahanan nasional disebabkan 
ketergantungan pangan beras impor dan 
mencerminkan ketidakmampuan negara mencapai 
kemandirian pangan beras rakyatnya (Elizabeth, 
2011). Untuk mempertahankan swasembada 
beras dari tahun 2006 hingga 2026, Indonesia 
harus menekan konversi lahan sawah yang berada 
di atas 100.000 ha/tahun menjadi kurang dari 
29.000 ha/tahun (Agus, 2006). Berdasarkan hal 
tersebut maka konversi lahan sawah ke 
penggunaan lahan non-pertanian perlu dipantau 
dan dikendalikan dalam rangka mendukung 
ketahanan pangan. 
Kabupaten Indramayu di Provinsi Jawa Barat 
merupakan salah satu wilayah dengan tingkat 
konversi lahan pertanian yang cukup tinggi 
(Irawan, 2002). Hal ini didorong oleh tingginya 
permintaan lahan untuk pembangunan fasilitas 
pendidikan, pemukiman, dan kegiatan 
perekonomian lainnya. Alih fungsi lahan pertanian 
yang tidak terkendali apabila tidak ditanggulangi 
dapat mendatangkan permasalahan yanng serius, 
antara lain dapat mengancam kapasitas 
penyediaan pangan (Iqbal dan Sumaryanto, 2007). 
Merujuk pada data penggunaan lahan yang 
dikeluarkan oleh Badan Pusat Satistik, luas 
penggunaan lahan sawah di Kabupaten Indramayu 
selalu mengalami penurunan. Berkurangnya luas 
lahan sawah di Kabupaten Indramayu tentunya 
akan berkontribusi pada hasil produksi beras. 
Kontribusi Kabupaten Indramayu terhadap 
pemenuhan pangan di Provinsi Jawa Barat 
mencapai 15%, sedangkan terhadap kebutuhan 
nasional sebesar 5%. Dengan rata-rata 
produktivitas 6,2 ton/ha, pemerintah daerah 
Indramayu menargetkan produksi sebanyak 1,7 
juta ton gabah kering panen (GKP) pada tahun 
2015 (Badan Pusat Statistik, 2015). 
Merujuk pada permasalahan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika 
perubahan penggunaan lahan terutama pada 
lahan pertanian sawah untuk mendukung 
kemandirian pangan. Hasil penelitian diharapkan 
dapat dijadikan sebagai masukan bagi berbagai 
pihak dalam upaya melindungi lahan pertanian 
sawah dan menjamin ketersediaan pangan.  
METODE 
Analisis Perubahan Penggunaan Lahan 
Dinamika perubahan penggunaan lahan 
dapat diamati dari perubahan spasial penggunaan 
lahan secara multitemporal. Data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah data spasial 
penggunaan lahan tahun 1994, 2008, dan 2015 
yang bersumber dari foto udara tahun 1994, citra 
ikonos tahun 2008, SPOT 6 tahun 2015, dan juga 
data statistik.  Sebagai peta dasar digunakan Peta 
Rupabumi Indonesia.  
Metode yang digunakan untuk penelitian ini 
berbasis penginderaan jauh yaitu interpretasi 
visual dan metode tumpang susun hasil 
interpretasi. Tahapan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Deliniasi perubahan spasial penggunaan 
lahan 
Informasi penggunaan lahan merupakan hasil 
kegiatan manusia dalam suatu lahan, penggunaan 
lahan, atau fungsi lahan, sehingga tidak selalu 
dapat ditaksir secara langsung dari citra 
penginderaan jauh, namun secara tidak langsung 
dapat dikenali dari asosiasi penutup lahannya. 
Prosedur pengolahan dan analisis citra 
penginderaan jauh dilakukan dengan diawali tahap 
pra-pengolahan data. Pada tahap ini dilakukan 
proses koreksi geometri untuk memperbaiki 
distorsi kenampakan obyek dan posisi geograsi 
sesuai batas wilayah penelitian. Koreksi 
radiometrik dan atmosferik untuk menghilangkan 
atau mengurangi gangguan atmosfer dilakukan 
secara sistematik. 
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Klasifikasi kelas penggunaan lahan dilakukan 
berdasarkan hasil interpretasi citra secara visual. 
Interpretasi secara visual dilakukan berdasarkan 
pendekatan unsur-unsur interpretasi seperti 
rona/warna, tekstur, pola, ukuran, bentuk, 
bayangan dan situs sebagai pedoman untuk 
deliniasi kelas penggunaan lahan (Purwadhi, S.H. 
et al., 2013). Hasil interpretasi data citra satelit 
tersebut adalah penutup/penggunaan lahan yang 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Tubuh air 
Merupakan semua kenampakan perairan, 
termasuk dalam klas ini adalah sungai, danau 
dan empang. 
2. Hutan 
Seluruh hutan yang tumbuh dan berkembang 
pada habitat lahan kering maupun lahan 
basah/ payau. 
3. Tegalan/ladang 
Merupakan area yang digunakan untuk 
kegiatan pertanian dengan jenis tanaman 
semusim di lahan kering. 
4. Perkebunan/ kebun 
Lahan yang digunakan untuk kegiatan 
pertanian tanpa pergantian tanaman selama 
dua tahun. 
5. Pemukiman dan tempat kegiatan 
Areal atau lahan yang digunakan sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 
kehidupan, dicirikan oleh adanya substitusi 
penutup lahan yang bersifat alamaiah atau 
semialami oleh penutup lahan yang bersifat 
artifisial dan sering kedap air. 
6. Sawah 
Areal pertanian yang digenangi air atau diberi 
air, baik dengan teknologi pengairan, tadah 
hujan, maupun pasang surut. Areal pertanian 
dicirikan oleh pola pematang, dengan ditanami 
jenis tanaman berumur pendek (padi). 
7. Lainnya 
Termasuk dalam klas ini adalah penutup lahan 
berupa semak/belukar, padang rumput, dan 
tanah terbuka. 
b. Analisis dinamika perubahan penggunaan 
lahan 
Perubahan penggunaan lahan diamati dengan 
melakukan tumpang susun peta penggunaan 
lahan yang diperoleh dari interpretasi citra satelit. 
Perubahan penggunaan lahan periode pertama 
merupakan perubahan penggunaan lahan spasial 
tahun 1994–2008, sedangkan perubahan 
penggunaan lahan periode kedua adalah 
perubahan penggunaan lahan spasial tahun 2008–
2015. 
Analisis Kemandirian Pangan 
Analisis kemandirian pangan merupakan 
analisis terhadap kemampuan suatu wilayah dalam 
memproduksi pangan yang dapat menjamin 
pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup 
sampai di tingkat perseorangan. Data yang 
digunakan pada analisa ini adalah data jumlah 
penduduk dan proyeksi jumlah penduduk serta 
data konsumsi beras per kapita, yang dihitung 
secara manual menggunakan perangkat lunak 
pengolah data tabulasi.  Data konsumsi beras per 
kapita diansumsikan tetap yaitu sebesar 98,57 
kg/kapita/tahun (Kementan, 2016). Nilai ini 
bersumber dari hasil Susenas BPS Tahun 2010–
2013 yang telah diolah dan dijustifikasi oleh Badan 
Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian.  
Proyeksi pertumbuhan penduduk 
menggunakan data time series, periode tahun 
2008–2015 berdasarkan pada data BPS 
Kabupaten Indramayu. Asumsi pertumbuhan 
penduduk diproyeksikan dengan metode 
geometrik. Metode ini menganggap bahwa 
perkembangan atau jumlah pertumbuhan akan 
secara otomatis bertambah dengan sendirinya dan 
tidak memperhatikan penurunan jumlahnya 
(Nurdin et al., 2016) seperti yang tertuang pada 
persamaan 1 berikut. 
Pn = Po (1+r)
n  .............................................................................. 
(1) 
Keterangan: 
Pn = data tahun n yang akan diproyeksikan 
P = data tahun awal 
r = rata-rata pertumbuhan (%) periode 
sebelumnya 
n = jumlah rentang tahun dari awal hingga   
tahun n 
Kebutuhan pangan (Kp) dihitung dengan 
persamaan 2 sebagai berikut: 
Kp = (Kb*Pn)/0,6274  ........................................ (2) 
Keterangan: 
Kp = kebutuhan pangan GKG (ton) 
Kb  = konsumsi beras per kapitas sebesar 98, 
57 kg/kapita/tahun 
Pn = jumlah penduduk tahun ke-t (jiwa) 
0,6274 = konversi GKG ke beras berdasarkan 
hasil survei susut panen dan pasca panen 
gabah/beras tahun 2005 hingga 2007 
kerjasama BPS dan Kementan (2009). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1994-
2008 
Hasil pengolahan peta penggunaan lahan 
Kabupaten Indramayu yang diperoleh dari hasil 
interpretasi foto udara tahun 1994 menunjukkan 
penggunaan lahan di Indramayu pada tahun 
tersebut didominasi oleh sawah dengan luas 
133.716 ha (65%) dari luas keseluruhan wilayah 
Kabupaten Indramayu. Lahan sawah ini tersebar di 
bagian utara dan tengah Kabupaten Indramayu. 
Penggunaan lahan terluas kedua adalah tubuh air 
yang berupa tambak dengan luas 18.780 ha (9%) 
dari luas wilayah. Areal tambak ini terdapat di 
bagian utara, terutama di wilayah Kecamatan 
Losarang, Cantigi, Pasekan, Indramayu, dan 
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Kecamatan Krangkeng. Jenis penggunaan lahan 
lainnya adalah pemukiman, perkebunan/kebun, 
hutan, tegalan/ladang dengan luasan secara 
berturut-turut 16.627 ha (8%), 14.903 ha (7%), 12. 
649 ha (6%), dan 7.178 ha (4%).  
Penggunaan lahan pemukiman dan tempat 
aktivitas manusia tersebar di seluruh wilayah 
Indramayu, terutama di pusat Kota Indramayu dan 
sepanjang jalur pantura. Perkebunan terutama 
terdapat di sebelah selatan yang berbatasan 
dengan Kabupaten Majalengka. Hutan lahan 
basah terdapat di bagian utara yaitu di wilayah 
Kecamatan Cantigi dan Losarang, sedangkan 
hutan lahan kering dengan vegetasi berupa jati 
terdapat di bagian selatan yang berbatasan 
dengan Kabupaten Subang dan Sumedang. 
Seperti halnya pemukiman, tegalan/ladang juga 
tersebar merata di hampir semua wilayah 
Kabupaten Indramayu. Sebaran penggunaan 
lahan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Pada Tahun 2008, hasil interpretasi 
penggunaan lahan di Kabupaten Indramayu masih 
menunjukkan pola penggunaan lahan yang  
didominasi oleh lahan sawah. Hasil perhitungan 
luas penggunaan lahan menunjukkan luas lahan 
sawah sebesar 132.292 ha atau 64% dari luas 
wilayah. Penutup/penggunaan terluas selanjutnya 
adalah tubuh air yang berupa tambak dengan luas 
keseluruhan 20.592 ha atau 10 % dari luas 
wilayah. Jenis penggunaan lahan lainnya adalah 
pemukiman, perkebunan/kebun, hutan, 
tegalan/ladang dengan luasan secara berturut-
turut 18.418 ha (9%), 15.234 ha (8%), 10.830 ha 
(5%), dan 6.947 ha (3%). 
Kecamatan Sukra, Anjatan, Patrol, 
Haurgeulis, Bongas, Kroya, Gabus Wetan, Lelea, 
Lohbener, Arahan, Sindang, Widasari, Tukdana, 
Sukagumiwang, Kertasemaya, Jatibarang, Sliyeg, 
Juntinyuat, Karangampel, Sindang, Balongan, dan 
Indramayu, merupakan wilayah yang penggunaan 
lahannya didominasi oleh sawah. Kecamatan 
Gantar dan Kecamatan Terisi bagian selatan 
didominasi oleh penggunaan lahan hutan lahan 
kering dan perkebunan. Penggunaan lahan berupa 
tambak mendominasi wilayah Kecamatan 
Losarang, Cantigi dan Kecamatan Pasekan yang 
terletak di bagian utara. Sedangkan Kecamatan 
Cikedung dan Bangodua penggunaan lahannya 
didominasi oleh perkebunan/kebun dan Sawah. 
Distribusi spasial penggunaan lahan dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 1.  Peta Penutup/Penggunaan Lahan Kabupaten Indramayu Tahun 1994. 
 
Gambar 2.  Peta Penutup/Penggunaan Lahan Kabupaten Indramayu Tahun 2008. 
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Perubahan penggunaan lahan menjadi hal 
yang tidak terelakkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan ruang untuk pembangunan. Hal ini 
terjadi pula di Kabupaten Indramayu yang terletak 
di pantai utara Jawa. Pesatnya laju pertumbuhan 
penduduk, pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 
kebutuhan lahan untuk pemukiman dan aktivitas 
manusia. Harini (2007) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa berbagai faktor berakumulasi 
menjadi pemicu terjadinya konversi lahan 
khususnya dari lahan pertanian menjadi non 
pertanian. Pertumbuhan penduduk akan 
meningkatkan kebutuhan lahan khususnya untuk 
permukiman. Hal ini juga menjadi faktor utama 
yang memicu terjadinya konversi lahan khususnya 
dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian.  
Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten 
Indramayu terutama terjadi pada lahan sawah dan 
hutan. Dalam rentang waktu 14 tahun, lahan 
sawah yang berubah menjadi areal pemukiman 
mencapai 1.175 ha atau sebesar 84 ha per tahun. 
Selain menjadi areal pemukiman, areal lahan 
sawah di beberapa tempat juga berubah menjadi 
kebun dengan luas perubahan 248 ha. Lahan 
berhutan, khususnya hutan mangrove yang 
membentang di pesisir pantai utara berkurang 
seluas 1.903 ha. Areal tanaman mangrove ini 
berubah menjadi tambak bandeng atau udang. 
Penggunaan lahan lainnya yang mengalami 
penurunan luas adalah perkebunan/kebun dan 
tegalan/ladang. Perkebunan/kebun seluas 163 ha 
berubah menjadi lahan pemukiman. Sedangkan 
tegalan/ladang seluas 242 ha sebagian besar 
berubah menjadi perkebunan/kebun dengan luas 
171 ha dan sisanya 71 ha berubah menjadi 
pemukiman. 
Pemukiman dan tempat kegiatan merupakan 
kelas penggunaan lahan yang mengalami 
peningkatan luas cukup besar. Pemukiman dan 
tempat kegiatan terus bertumbuh seiring 
pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
ekonomi. Selain dari lahan sawah, lahan 
pemukiman juga terbentuk dari perubahan 
penggunaan lahan lainnya seperti semak atau 
padang rumput. Luas penggunaan lahan lainnya 
yang berubah menjadi pemukiman seluas 377 ha. 
Hutan lahan basah atau hutan mangrove juga 
termasuk jenis penggunaan lahan yang memiliki 
tingkat konversi tinggi. Masyarakat yang tinggal di 
pesisir pantai Indramayu melakukan konversi 
mangrove di sempadan pantai untuk dijadikan 
tambak. Masyarakat berpendapat bahwa kawasan 
mangrove yang tumbuh di sekitar pantai tidak 
memberikan manfaat ekonomi secara langsung. 
Perubahan penggunaan lahan di kabupaten 
Indramayu tahun 1994–2008 dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Gambar 3. 
Berdasarkan distribusi spasial perubahan 
penggunaan lahan seperti yang ditunjukkan 
Gambar 4, perubahan penggunaan lahan sawah 
menjadi pemukiman dan tempat kegiatan terutama 
terjadi di wilayah Kecamatan Indramayu, 
Haurgeulis, Kandang Haur, Lohbener, Gabus 
Wetan, Sindang, Arahan, dan Jatibarang. 
Perubahan penutup/penggunaan lahan sawah 
menjadi perkebunan/kebun terjadi di Kecamatan 
Gantar, Terisi, dan Haurgeulis. Sedangkan 
perubahan penutup/penggunaan lahan sawah 
menjadi tegalan/ladang terjadi di Kecamatan 
Lohbener.  
Tabel 1. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1994-
2008. 
 Perubahan Lahan (dalam ribu ha) 
 Ht Ln Kb Pmk Sw Ld Ta 
Ht 10,7 - - - - - 1,9 
Ln - 1,9 0,1 0,4 - - - 
Kb - - 14,7 0,2 - - - 
Pmk - - - 16,6 - - - 
Sw - - 0,2 1,2 132,3 - - 
Ld - - 0,2 0,1 - 6,9 - 
Ta 0,1 - - - - - 18,7 
Total 10,83 1,9 15,2 18,4 132,3 6,9 20,6 
Keterangan:  
Ht = Hutan 
Ln = Lainnya 
Kb = Perkebunan/kebun,  
Pmk = Pemukiman 
Sw  = Sawah 
Ld = Ladang 
Ta = Tubuh air 
 
Gambar 3.  Grafik Perubahan Penggunaan Lahan 
Tahun 1994–2008. 
Areal hutan lahan basah yang mengalami 
penyusutan luas terjadi di wilayah Kecamatan 
Losarang dan Cantigi. Perkebunan/kebun yang 
berubah menjadi areal pemukiman dan tempat 
kegiatan terjadi di Kecamatan Indramayu dan 
Sindang. Areal tegalan/ladang yang berubah 
menjadi perkebunan/kebun terjadi di Kecamatan 
Gantar dan Terisi, sedangkan areal tegalan/ladang 
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yang berubah menjadi pemukiman terjadi di 
Kecamatan Sindang dan Indramayu. 
Dibandingkan dengan kecamatan lainnya di 
wilayah Kabupaten Indramayu, Kecamatan 
Indramayu merupakan wilayah yang paling banyak 
mengalami perubahan penggunaan lahan. 
Perubahan penggunaan lahan tersebut terjadi 
pada lahan sawah, perkebunan/kebun, dan 
tegalan/ladang yang berubah menjadi pemukiman. 
Total penambahan luasan lahan pemukiman di 
Kecamatan Indramayu dalam kurun waktu 14 
tahun seluas 315 Ha, sedangkan total luas 
pemukiman yang bertambah yaitu seluas 1.791 
ha.  Sebagian besar dari jumlah tersebut 
merupakan hasil konversi lahan sawah menjadi 
pemukiman yaitu seluas 254 ha. Tingginya 
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Indramayu dipengaruhi oleh posisi Kecamatan 
Indramayu sebagai ibukota Kabupaten Indramayu 
dan tipologi wilayah sebagai wilayah berkembang. 
Empersi (2009) dalam penelitiannya mengenai 
kajian spasial konversi lahan sawah menyatakan 
pada wilayah berkembang, nilai tanah (lahan) 
cenderung tinggi dan konversi lahan sama terjadi 
di mana saja. 
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2008-
2015 
Peta penggunaan lahan Indramayu yang 
diperoleh dari  interpretasi citra satelit SPOT 6 
memberikan gambaran penggunaan lahan di 
Kabupaten Indramayu pada tahun 2015 masih 
didominasi oleh sawah dengan luas 132.097 ha 
(64%). Areal tambak mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi 
seluas 20.628 ha (10%). Selain tambak, areal 
pemukiman juga mengalami peningkatan yang 
cukup besar menjadi 18.625 ha. Seperti halnya 
sawah, luasan hutan di Indramayu juga mengalami 
penurunan hingga menjadi seluas 10.776 ha. 
Distribusi spasial penggunaan lahan tahun 2015 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
Perubahan penggunaan lahan di kabupaten 
Indramayu periode waktu 2008–2015 seperti pada 
Tabel 2 dan Gambar 6 masih didominasi oleh 
perubahan lahan dari sawah menjadi permukiman 
seluas 177 ha. Selain itu, perubahan yang cukup 
besar terjadi pada areal hutan mangrove yang 
berubah menjadi tambak dengan total luasan 
84,71 ha. Penggunaan lahan lain seperti 
perkebunan/kebun dan tegalan/ladang juga 
mengalami penurunan luasan karena berubah 
menjadi areal pemukiman. 
Berdasarkan analisa distribusi spasial seperti 
pada Gambar 7, konversi lahan sawah menjadi 
permukiman dan tempat kegiatan terutama terjadi 
di Kecamatan Indramayu. Hal ini merupakan 
implikasi dari peningkatan jumlah penduduk di 
Kecamatan Indramayu yang berdasarkan data 
statistik memiliki tingkat pertumbuhan penduduk 
sebesar 1,8%, jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan kecamatan lainnya, bahkan di atas rata-
rata pertumbuhan penduduk Kabupaten 
Indramayu sebesar 0,65%.  
Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 
2008-2015. 
 Perubahan Lahan (dalam ribu ha) 
 Ht Ln Kb Pmk Sw Ld Ta 
Ht 10,7  -  -  -  -  - 0,1 
Ln  - 1,9  - -  -  -  - 
Kb  -  - 15,2 -  -  -  - 
Pmk  -  -  - 18,4  -  -  - 
Sw  -  - - 0,2 132,1 0,1  - 
Ld  -  -  - -  - 6,9  - 
Ta 0,1 -  - -  -  - 20,6 
Total 10,8 1,9 15,2 18,6 132,1 7,0 20,7 
Keterangan: 
Ht = Hutan 
Ln = Lainnya 
Kb = Perkebunan/kebun 
Pmk = Pemukiman 
Sw = Sawah 
Ld = Ladang 
Ta = Tubuh air 
 
Gambar 6.  Grafik Perubahan Penggunaan Lahan 
Tahun 2008-2015. 
Peningkatan jumlah penduduk tersebut 
menyebabkan peningkatan jumlah ruang untuk 
tempat tinggal dan tempat kegiatan. Hasil analisa 
peta penggunaan lahan multitemporal 
menunjukkan konversi lahan sawah menjadi 
permukiman juga banyak terjadi di jalur pantura 
dari Patrol – Kandanghaur – Losarang. Di jalur ini 
banyak bermunculan kompleks perumahan-
perumahan kecil yang hingga saat ini terus 
berkembang di atas lahan sawah. Adimiharja 
(2006) dalam penelitiannya menyatakan faktor 
yang mendorong percepatan proses konversi 
lahan pertanian adalah pembangunan sektor lain 
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yang membutuhkan lahan siap pakai terutama 
ditinjau dari karakteristik biofisik dan asesibilitas, 
yang umumnya terpenuhi oleh lahan pertanian 
pangan beririgasi. 
Konversi lahan akan terus terjadi mengingat 
semakin intensifnya kegiatan pembangunan. 
Keberadaan ruas Jalan Tol Cikampek – Palimanan 
(Cipali) dan pintu tol Cikedung turut berpengaruh 
terhadapnya peningkatan pembangunan di 
kawasan Indramayu bagian barat, salah satunya 
dengan pembangunan mega proyek Cikedung 
seluas 150 ha yang saat ini tengah berjalan, terdiri 
dari rumah sakit, sekolah, tempat wisata, hunian 
hingga pusat perbelanjaan. 
 
Gambar 4. Peta Perubahan Penutup Lahan Kabupaten Indramayu Tahun 1994 - 2008. 
 
Gambar 5. Peta Penutup/Penggunaan Lahan Kabupaten Indramayu Tahun 2015.
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Gambar 7.  Peta Perubahan Penutup Lahan Tahun 2008-2015. 
Dinamika Perubahan Penggunaan Lahan 
Laju perubahan penggunaan lahan pada 
kurun waktu 1994–2008 dan 2008–2015 memiliki 
kecenderungan yang berbeda. Pada kurun waktu 
1994–2008, perubahan penggunaan lahan 
terbesar terjadi pada kelas penggunaan lahan 
tubuh air (139,4 ha/tahun), hutan (129,9 ha/tahun), 
pemukiman (127 ha/tahun), dan sawah (101,5 
ha/tahun). Tuntutan kebutuhan atas lahan 
menyebabkan penggunaan lahan tubuh air berupa 
tambak dan pemukiman merupakan jenis 
penggunaan lahan yang mengalami penambahan 
luas area, sementara hutan dan sawah mengalami 
menurunan.  
Pada kurun waktu 2008–2015, laju perubahan 
penggunaan lahan mengalami penurunan. Pada 
kurun waktu ini perubahan penggunaan lahan 
masih didominasi oleh pemukiman yang 
mengalami rata-rata peningkatan luas sebesar 
14,8 ha/tahun dan sawah yang mengalami 
penurunan rata-rata sebesar 13,9 ha/tahun. 
Perbedaan laju perubahan penggunaan lahan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
intensitas pembangunan yang terjadi pada periode 
tahun tersebut. Pada periode tahun 1994–2008 di 
Indramayu tengah terjadi pembangunan kilang 
minyak di Kecamatan Balongan dan PLTU di 
Kecamatan Sukra yang menyebabkan terjadinya 
alih fungsi lahan yang cukup luas. Pada periode 
tahun 2008–2015, industri besar yang telah 
dibangun pada periode sebelumnya mulai 
beroperasi. 
Berdasarkan kecenderungan pola perubahan 
penggunaan lahan di Indramayu, kedepan, 
konversi lahan akan terus terjadi mengingat terus 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan semakin 
intensifnya kegiatan pembangunan. Perubahan 
penggunaan lahan merupakan hasil interaksi yang 
kompleks darei proses sosial, ekonomi, ekologi 
dan geofisik (Munroe, 2007). Hasil pengamatan 
perubahan penggunaan lahan menunjukkan 
keberadaan ruas Jalan Tol Cikampek–Palimanan 
(Cipali) turut berpengaruh terhadapnya 
peningkatan pembangunan di bagian lain wilayah 
Indramayu selain sepanjang jalur utara Pantura. 
Beberapa industri yang saat ini telah beroperasi di 
Kabupaten Indramayu saat ini juga tengah 
berencana untuk melakukan perluasan, misalnya 
rencana pembangunan PLTU Indramayu tahap II. 
Analisis Kemandirian Pangan 
Dampak konversi lahan, khususnya lahan 
sawah, akan menghilangkan fungsi sawah sebagai 
lahan yang ditujukan untuk memproduksi padi. 
Adanya konversi lahan ke fungsi lainnya akan 
menurunkan produksi padi. Hal ini dapat 
mengancam produksi pangan pada suatu wilayah 
yang berujung pada ketidakmampuan wilayah 
tersebut memenuhi kebutuhan pangan penduduk 
yang ada. Akibat konversi lahan sawah di Jawa 
selama kurun waktu 18 tahun (1981-1998) 
diperhitungkan secara akumulasi telah hilang 
sebesar 50,9 juta ton gabah atau sekitar 2,82 juta 
ton gabah per tahun. Bila dihitung setara beras, 
maka kehilangan produksi pangan tersebut adalah 
sekitar 1,7 juta ton per tahun (Irawan, 2002). 
Produksi beras di Kabupaten Indramayu pada 
tahun 2008–2015 cukup fluktuatif. Hal ini 
dipengaruhi oleh luas panen dan produktivitas 
lahannya. Berdasarkan Tabel 3 yang bersumber 
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dari analisa data statistik, produksi padi di 
kabupaten tersebut pada tahun 2015 sebesar 
1.775.356,8 ton. Dengan nilai konversi gabah 
kering giling sebesar 62,74% maka produksi beras 
di Kabupaten Indramayu pada tahun 2015 sebesar 
1.113.858,86 ton. Dalam kurun waktu tahun 2008-
2015, produksi beras tertinggi terjadi pada tahun 
2011 yaitu mencapai 1.804.899,5 kg. Hal ini 
disebabkan tingginya produktivitas beras pada 
tahun tersebut yang mencapai 7,1 ton/ha/tahun, di 
atas rata-rata produksi sebesar 6,9 ton/ha/tahun. 
Tabel 3.  Luas Sawah dan Produksi Padi 
di Kabupaten Indramayu 
Tahun 
luas sawah 
(ha) 
Produksi padi 
(ton) 
2008 132.631,7  1.655.243,2  
2009 132.555,0   1.756.088,6  
2010 132.478,3  1.653.329,6  
2011 132.401,7  1.804.899,5  
2012 132.325,0  1.803.854,4  
2013 132.248,3  1.777.417,6  
2014 132.171,7  1.751.010,2  
2015 132.095,0  1.775.356,8  
2025 131.328,3  1.739.837,3  
Sumber: Analisis Data. 
Tabel 4. Ketersediaan dan Kebutuhan Beras di 
Kabupaten Indramayu 
No Tahun Jumlah 
penduduk 
(jiwa) 
Ketersediaan 
Beras (ton) 
Kebutuhan 
Beras (ton) 
1 2008 1.732.674  1.038.499,6  170.789,7  
2 2009 1.744.897  1.101.770,0  171.994,5  
3 2010 1.668.153  1.037.299,0  164.429,8  
4 2011 1.675.790  1.132.394,0   165.182,6  
5 2012 1.683.460  1.131.738,3  165.938,7  
6 2013 1.697.491  1.115.151,8  167.321,7  
7 2014 1.708.551  1.098.583,8   168.411,9  
8 2015 1.718.495  1.113.858,9   169.392,1  
9 2025 1.834.768  1.091.574,0   180.853,1  
 
 
Gambar 8. Grafik Ketersediaan dan Kebutuhan Beras di 
Kabupaten Indramayu. 
Hasil perhitungan kebutuhan pangan, 
kebutuhan pangan di Kabupaten Indramayu rata-
rata mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah penduduk terus mengalami 
meningkatan. Pada tahun 2015, jumlah penduduk 
Indramayu sebesar 1.718.495 jiwa. Dengan nilai 
konsumsi beras pada tingkat rumah tangga yang 
bersumber pada data data Susenas BPS tahun 
2010–2013 rata-rata sebesar 98,57 
kg/kapita/tahun, maka kebutuhan beras pada 
tahun 2015 mencapai 169.392,05 ton. Jumlah 
kebutuhan beras ini masih dibawah produksi beras 
sehingga pada tahun 2015 Kabupaten Indramayu 
mengalami surplus  beras sebesar 84,8 %.  
Laju pertumbuhan penduduk di Indramayu 
sebesar 0,6% per tahun memproyeksikan jumlah 
penduduk Indramayu pada tahun 2025 sebesar 
1.834.768 jiwa. Berdasarkan asumsi nilai konsumsi 
beras rata-rata tetap, maka kebutuhan beras di 
wilayah Indramayu pada tahun 2025 mencapai 
180.853,1 ton. Dengan ketersediaan beras 
sebesar 1.091.574 ton, maka terdapat surplus 
sebesar 910.720,9 ton atau 83,4 % 
Berbagai kebijakan dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk menata wilayah dan menjamin 
ketersediaan pangan melalui perlindungan lahan 
pertanian. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 
tentang penataan ruang diharapkan mampu 
menjadi landasan hukum yang kuat bagi rencana 
penataan dan pemanfaatan ruang. Sementara 
Undang-Undang nomor 41 Tahun 2009 tentang 
perlindungan lahan pertanian pangan 
berkelanjutan bertujuan untuk menjamin 
penyediaan lahan pertanian pangan secara 
berkelanjutan.  
Pemerintah daerah kabupaten Indramayu 
telah mengeluarkan Perda Nomor 16 tahun 2013 
tentang perlindungan lahan pertanian pangan 
berkelanjutan (LP2B). Berbagai peraturan 
perundangan tersebut diharapkan dapat menjadi 
payung hukum untuk mencegah konversi lahan 
pertanian demi kepentingan ekonomi bisnis dan 
industri. Pada kenyataannya, perlindungan 
terhadap lahan sawah masih sulit terwujud. 
Perencanaan penataan ruang sebagai salah satu 
bentuk intervensi atau upaya pemerintah untuk 
menuju keterpaduan pembangunan melalui 
kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan 
pengendalian pemanfaatan sumber daya ruang 
belum berjalan dengan efektif (Nasoetion, 2003). 
Pemerintah pusat hingga daerah masih memiliki 
kecenderungan menggusur lahan pertanian untuk 
keperluan pembangunan ekonomi non pertanian. 
Hal ini terlihat dari pemberian ijin pengembangan 
lokasi industri atau pun pengembangan kawasan 
permukiman dan perdagangan pada lokasi yang 
semula adalah lahan pertanian. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi (2016) di Kabupaten Bekasi 
mengambarkan kondisi Kabupaten Bekasi yang 
semula adalah salah satu wilayah penyokong 
pangan dalam skala nasional berubah menjadi 
tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan beras di 
wilayahnya karena adanya perubahan alih fungsi 
lahan secara besar-besaran. 
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Perencanaan penataan ruang sebagai salah 
satu bentuk intervensi atau upaya pemerintah 
untuk menuju keterpaduan pembangunan melalui 
kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan 
pengendalian pemanfaatan sumber daya ruang 
belum berjalan dengan efektif. Perda tentang 
perlindungan lahan pertanian pangan 
berkelanjutan di Kabupaten Indramayu belum 
dapat diterapkan karena masih menunggu 
peraturan bupati sebagai petunjuk teknis tentang 
pelaksanaan perda tersebut. 
KESIMPULAN 
Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten 
Indramayu sebagian besar terjadi pada lahan 
sawah yang berubah menjadi pemukiman. 
Perubahan ini terutama terjadi di Kecamatan 
Indramayu, Patrol, Sukra, Losarang, dan wilayah-
wilayah yang dilintasi jalur utama pantai utara 
Jawa. Terdapat perbedaan laju perubahan 
penggunaan lahan antara periode tahun 1994-
2008 dan tahun 2008-2015. Laju perubahan 
penggunaan lahan sawah pada tahun 1994-2008 
sebesar 101,5 ha/tahun, jauh lebih besar 
dibandingkan periode tahun 2008-2015 yang 
hanya 14 ha/tahun. 
Konversi lahan pertanian menjadi non-
pertanian apabila terus berlanjut dapat menjadi 
salah satu penyebab krisis pangan. Konversi lahan 
ini akan menghilangkan fungsi sawah sebagai 
lahan yang ditujukan untuk memproduksi padi. 
Dihitung dari tingkat produksi dan konsumsi beras, 
untuk saat ini Kabupaten Indramayu masih 
mengalami surplus beras yaitu sebesar 84,8%. 
Kondisi surplus beras akan menurun seiring 
dengan menurunnya luas lahan sawah dan 
meningkatnya jumlah penduduk yang 
menyebabkan peningkatan kebutuhan pangan. 
Perlunya komitmen serius dari pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah dalam upaya 
perlindungan lahan pertanian pangan. Undang-
Undang nomor 41 Tahun 2009 tentang 
perlindungan lahan pertanian pangan 
berkelanjutan perlu diikuti dengan penyusunan 
peraturan di bawahnya sebagai acuan dalam 
perencanaan pembangunan, penataan wilayah 
dan monitoring pelaksanaan pembangunan.  
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